
 

 

73 

 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang analisis peran 

modal sosial dalam kelancaran pengembalian kredit di LKM-A Pincuran Bonjo 

di kelurahan Padang Alai Bodi kecamatan Payakumbuh Timur kota 

Payakumbuh maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Uji T diketahui bahwa nilai-nilai (X5) dan tindakan proaktif 

(X6) memberikan pengaruh positif secara parsial terhadap kelancaran 

pengembalian kredit (Y) di LKM-A Pincuran Bonjo. Artinya jika 

pengurus benar-benar menerapkan aturan yang telah dibuat terkait dengan 

pengembalian pinjaman, serta peminjam bisa meningkatkan keterampilan 

yang mereka miliki agar usaha yang mereka jalankan dapat lebih 

berkembang sehingga penghasilan mereka dapat bertambah, maka 

peminjam dapat mengembalikan pinjaman dengan lancar. 

2. Berdasarkan nilai R square diketahui bahwa variable modal sosial mampu 

menjelaskan perubahan variabel dependen sebesar 88,3%. Artinya modal sosial 

di antara peminjam dan juga pengurus harus terus ditingkatkan, karna 

modal sosial sangat berpengaruh dalam kelancaran pengembalian 

pinjaman di LKM-A Pincuran Bonjo. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang analisis peran 

modal sosial dalam kelancaran pengembalian kredit di LKM-A Pincuran Bonjo 

di kelurahan Padang Alai Bodi kecamatan Payakumbuh Timur kota 

Payakumbuh maka saran yang diberikan sebagai berikut: 

1. Untuk dapat meningkatkan lagi modal sosial anggota, terutama tindakan 

proaktif karna dari hasil penelitian diketahui bahwa tindakan proaktif 

secara persial berpengaruh positif terhadap pengembalian kredit di 

Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis Pincuran Bonjo. 

2. Pengurus harus tegas dalam menerapkan aturan-aturan yang telah 



 

 

 

 

 

dibentuk terkait dengan pengembalian pinjaman, agar peminjam merasa 

bertanggung jawab dalam mengembalikan pinjaman dengan tepat waktu. 

3. Kepada pihak yang ingin melakukan penelitian tentang modal sosial agar 

lebih detail dan memperjelas lagi dalam menentukan skor yang diberikan, 

baik sangat rendah, rendah, netral, tinggi maupun sangat tinggi. Agar hasil 

penelitian yang diperoleh nantinya dapat dijabarkan baik. 

 


